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Abstrak
 

Asma merupakan gangguan inflamasi kronis di jalan napas dengan prevalensi yang cukup tinggi. Asma

dapat terjadi pada semua usia, diperkirakan 300 juta orang menderita asma diseluruh dunia dan tahun 2025

diperkirakan mencapai 400 juta pasien asma. Prevalensi asma di Provinsi Kalimantan Tengah melebihi

angka nasional dan kota Palangkaraya termasuk daerah dengan prevalensi asma tertinggi. Prevalensi asma

dipengaruhi oleh banyak faktor seperti keturunan serta lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis hubungan tingkat kepadatan kecoa di rumah tangga dan faktor risiko lainnya yang dapat

memicu asma. Penelitian menggunakan desain Case control. Sampel terdiri dari 58 sampel untuk kasus dan

58 sampel untuk kontrol berusia 12-45 tahun. Hasil penelitian menunjukkan variabel-variabel yang

berhubungan dengan kejadian asma adalah kepadatan kecoa, riwayat atopi, sensitifitas terhadap makanan,

polusi udara, kondisi cuaca, kondisi sanitasi rumah tangga, jarak rumah dari jalan raya dan memiliki hewan

peliharaan. Sedangkan karakteristik individu seperti pendidikan, pekerjaan serta jenis bahan bakar memasak

tidak berhubungan dengan kejadian asma. Kesimpulannya tingkat kepadatan kecoa berhubungan dengan

kejadian asma setelah dikontrol variabel karakteristik individu dan faktor lingkungan. Penderita agar

menjaga kebersihan dan sanitasi rumah yang baik, sehingga tidak menjadi habitat perkembangbiakan vektor

kecoa dan sedapat mungkin menghindari faktor-faktor risiko yang dapat memicu terjadinya asma. Kata

kunci: asma; kepadatan kecoa; faktor risiko Asthma is a chronic inflammatory disease in the airways with

highly prevalence. Asthma can occur at any age, 300 million people estimated suffering asthma in the world

and by 2025 there will be 400 million. Asthma prevalence in Central Kalimantan Province exceeds the

national number. Furthermore, Palangkaraya is the highest one. The prevalence of asthma is influenced by

many factors such as heredity and the environment. This research aimed to analyze the relationship of

cockroach density in households and other risk factors that can trigger asthma. This research is using Case

control design which consisted of 58 samples for the cases and 58 samples for the controls aged 12-45 years.

Results showed cockroach density, atopy history, food sensitivity, air pollution, weather, household

sanitation conditions, home distance from highways and pet ownership were associated with the incidence

of asthma. While education, occupation and types of cooking fuel were not associated. In conclusion, the

cockroach density is related to the incidence of asthma after controlled by variable characteristics of

individuals and environmental factors. Patient is sugessted to maintain good hygiene and sanitation, so

would not become the habitat of cockroach and avoid risk factors that can trigger asthma. Keywords :

asthma; cockroach density; risk factor
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